Hardi dan Figur-figur Urban

Hardi merekam manusia
kota dalam lukisan yang
didominasi figur perorang:
an secara close-up.

Dia juga mengambil tema
kehidupan orang Cina.
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yvang lebih  dikenal
Hardi—sedang berpameran Kawm
Urbanit di Galen Millennium, Jakarta,
solama April mi. Ini merupakan pa
meran tungralnva vang ke-17. Sebuah
jumilah vang cukup banvak dan sela
ras dengan jam terbang Hardi vang la
ma berkubang dengan lukisan

Nama Hardi dulu mencuat berkat lu
kisannyva, Presiden BRI Th. 200 1-Suhar
agi (1975). harva poster itu memuat
potret dirinya sebagai Presiden Indone
sia tahun 2001. AKibamya. ia terpaksa
menginap di Laksusda (Pelaksana
Khusus Daerah) pada 5 Desember
1978 dan menjadi langranan pihak ke
amanan setiap kali ia mau berpameran,
1;|p'| :u_*j;.]-., relornmast., Hardi tak x rlu la
gl berurusan dengan hal semacam itu.

Eali ini Hardi tak mu«
lukisan politis semacam itu. la lebih
memilth memamerkan karva-karva
nya yang memuat figur vang disebut-
nva kaum urban. Di situ ada kuli pela-
buhan, kuli jalanan, nelavan, dan kehi-
dupan orang Cina. Khusus untuk
orang Cina, ia memberinva porsi lebih.
Yang pertama dengan membubuhkan
kalimat Cap Go Meh 2003 setelah kata
Kawm Urbanit sebagai judul pameran-
nya "Ini karena sava merasa surfrise
dengan berbagai peravaan Imlek dan
lainnya belakangan ini setelah selama
30 tahun mereka dilarang,"” kata Hardi

Porsi lebih lainnya tentu saja de
ngan cukup banyvaknva lukisan yvang
mengangkat kehidupan orang Cina di

sehaga pelukas

membuat lukisan-

pameran ini. Kehidupan ini savangnva
hanva tersampaikan lewat rekaman
peravaan atau festival dalam tradisi Ci
na, seperti Imlek dan Cap Go Meh
Rehidupan lainnva simbolik  seperti
ikan louhan dan gambar dewa Cina

Lukisan Crefora Tmilek memperlihat
kan keramaian di halaman sebuah ke
lenteng. Orang-orang menvemut di
sana. Lalu ada beberapa uang emas
Cma vang seukuran orang-orang itu
1;i1|1]l;|.]-.. bersinar di I|'||_1,;.l||i kerumun
an. Lalu ada tulizan di bawah tanda ta
nigan Hardi: "30 tahun Imlek dilarang
Bendungan politik tak bisa mencegah
suatu kultur untuk bangun kembal".

Dalam lukisan Cap Go Meh, Hardi
juga memperlihatkan keriaan sebuah
peravaan. Dengan wama hitam putih,
ia menggambar dua lelaki vang me
mainkan barongsai. Simbol perayaan
lainnyva juga ada di figur lelaki gendut
dalam Dewa Keberuntungan

I'ema Cina ini baru dihasilkan Har-
di tahun ini. Sebelumnya ia belum per

nah melukis tema tersebut. Alasannva
karena selama 30 tahun masyarakat
Cina dilarang untuk membuka din
Keterbukaan setelah reformasi mem
buat mereka lebih berani merayakan
tradisi mereka. Hardi tak ketinggalan
untuk ikut merayakannya. la menda
tangi peravaan Imlek dan Cap Go
Meh di Petak Sembilan di daerah ko
ta. Peravaan itu diabadikannyva dalam
lukisan

Total ada 32 karva vang dipamer-
kan Hardi. Mayoritas menampilkan fi-
gur perorangan. Hardi tampak cende-
rung melukis secara close-up. Pelukis
kelahiran Blitar, 26 Mei 1951 ini
mengakui kecenderungan itu tapi tak
banyvak menjelaskan alasannyva.

Pelukis vang pernah kuliah di Aka-
demi Seni Rupa Indonesia (ASRI) Yog-
vakarta ini hanya menjelaskan proses-
nya ketika melukis dengan beberapa
contoh peristiwa. Misalnya dalam me-
lukis =seorang pengemis, ia melukis fi-

.P_E;gsmas ,Eerak 3

gur itu dan seorang pengemis vang da
tang ke rumahnya. Contoh lainnva da-
lam lukisan Nwde. Ia bercerita bahwa
modelnva seorang peragawali.

Dalam menggambar model, Hardi
biasa memenuhi ruangan kanvasnya
dengan satu figur utuh dengan gores
an warna vang tebal. la tak banvak
bermain dengan latar. Hanva seperlu-
nva saja ia memberikan ilustrasi atau
suasana. Salah satu ilustrasi yang wa-
jib hadir di karvanya adalah bulatan
matahari atau bulan.

Dengan gava tersebut, Hardi seolah
mencuplik figurfigur vang mewakili
temanya. Sedikit saja suasana vang
mewakili tema urban itu sendiri, kata-
kanlah kota misalnyva. Lukisan suasa-
na vang dihasilkannya hanya gambar
pelabubhan dengan perahusperahu
vang bersandar di Sunda Klapa 2003,
Karva-karyanya dalam pameran ini bi-
za dikatakan sebagai gambaran kaum
urban dalam pasfoto atau kartu pos.

Dewa Keberuntungan
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